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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

mencapai pembangunan sektor pertanian. Perkebunan merupakan salah satu
subsektor yang mengalami pertumbuhan paling konsisten dan mempunyai peran
strategis, baik dalam pembangunan ckonomi secara nasional maupun dalam
menjawab isu-1su global. Subsektor perkebunan berperan dalam menyediakan
lapangan pekerja, pertumbuhan ekonomi, sumber devisa, pengentasan kemiskinan
dan konservasi lingkungan (Didiek, 2004).




Kakao (Theobroma cacao.l) merupakan salah satu komoditas perkebunan
yang sesuai untuk perkebunan rakyat, karena tanaman ini dapat berbunga
dan berbuah sepanjang tahun, sehingga dapat menjadi sumber pendapatan harian
atau mingguan bagi pekebun Tanamap 4/\ dari daerah hutan hujan

tropis di Amerika Selatan, Di /
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pada tabel 1.
Tabel 1. Luas lahan, Produksi dan Produktivitas Kakao di Sulawesi Selatan Pada
Tahun 2015-2019
No | Tahun il — Produktivitas (Ton/ha)
Luas lahan Produksi
(Ha) (Ton)

1 2015 1,709,284 593,331 775

2, 2016 1,720,773 658,399 798

3.1 2017 1,658 421 590,684 737

4 2018 1,678,268 593,833 756

5 2019 1,683,868 596,477 759

Sumher : Direktorat Jenderal Perkebunan dalam angka 2020




Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa jumlah tertinggi luas lahan
tanaman kakao di Sulawesi Selatan pada tahun 2016 sebesar 1,720,773 Ha,

produksi pada tahun 2016 sebesar 658399 ton sedangkan produktivitas pada

tahun 2016 sebesar 798 ton/ha.

Kontribusi kakao terhada
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periode tertentu (Firmansyah, 2006). Ukuran tersebut menunjukkan penurunan
dan peningkatan harga dalam periode yang pendek dan tidak mengukur tingkat
harga, namun derajat variasinya dari satu periode ke periode berikutnya.
Volatilitas vang tinggi mencerminkan karakteristk penawaran dan permintaan

vang tidak biasa.
Tinggi rendahnya volatilitas harga ekspor kakao ini dapat dipengaruhi oleh
faktor makro dan mikro. Karena tingkat bunga yang tinggi, inflasi, tingkat




produktivitas nasional dan politik yang termasuk faktor makro ialah yang

mempunyai pengaruh terhadap potensi keuntungan perusahaan. faktor mikro ialah
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1.3 Tujuan Peneliti (/&

2. Untuk menganalisis volatilitas harga ekspor komoditas kakao di Provinsi
Sulawesi Selatan.




1.4 Kegunaan Penelitian

1. Bagi penyusun tentunya bermanfaat sebagai penerapan ilmu yang diperoleh




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Komoditas Kakao
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busuk buah kakao akib

donor yang mempunyai sifat resisten dan tetua penerima yang mempunyai
dava hasil tinggi (Kurniasih 2011).

Kakao atau cokelat merupakan tanaman industri perkebunan, pohon vyang
dikenal di Indonesia sejak tahun 1560 ini baru menjadi komoditi yang penting
sejak tahun 1951. Pemerintah Indonesia mulai menaruh perhatian dan mendukung
industri kakao pada tahun 1975, setelah PT Perkebunan VI berhasil menaikkan

produksi kakao per hektar melalui penggunaan bibit unggul Upper

Amazon Interclonal Hybrd, yang merupakan hasil persilangan antar klon
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dan sabah.Tanaman tropis tahunan ini berasal dari Amerika Selatan. Penduduk
Maya dan Aztec di Amerika Serikat dipercaya sebagai perintis pengguna

kakao dalam makanan dan minuman. Sampai pertengahan abad ke XVI,

tepatnya di anmtara 18° LU sampai 15° LS. Tanaman kakao telah dikenal
di Indonesia sejak tahun 1560, namun baru menjadi komoditas vang penting
mulai tahun 1921 Sekitar tahun 1930°an Indonesia dikenal sebagai Negara
pengekspor biji kakao terpenting di dunia. Tahun 2010 Indonesia merupakan
pengekspor biji kakao terbesar ketiga dunia dengan produksi biji Kkering
550.000 ton setelah Negara Pantai Gading (1.242.000 ton) dan Gana dengan
produksi 662.000 ton




2.2 Konsep Volatilitas

Volatilitas berasal dari kata dasar volatil (volarile). Istilah ini mengacu
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dengan sendirinya tanpa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Kenaikan harga-
harga secara umum atau biasa disebut dengan inflasi biasa disebabkan oleh
berbagai faktor seperti makro ekonomi, pasar komoditas maupun pasar energi
(vang akhirnya menyebabkan kenaikan barang-barang lain). Volatilitas pasar
terjadi akibat masuknya informasi baru ke dalam pasar atau bursa. Akibatnya para
pelaku pasar melakukan penilaian kembali terhadap aset vyang mereka
perdagangkan. Pada dasar vang efisien, tingkat harga akan melakukan




penyesuaian  dengan cepat schingga harga yang terbentuk mencerminkan
informasi baru tersebut. (Surmaryanto, 2009).

Karakteristik komoditas pertanian pada umumnya memiliki tingkat

biaya, permasalahan di pasar internasional. Komunitas donor internasional dapat
menciptakan kontribusi yang penting dalam mempersiapkan negara berkembang
dalam merespon volatilitas harga khususnya bidang pertanian dengan cara
membantu produsen pada saat krisis bahan, mendirikan infrastruktur dan institusi
vang memungkinkan pemerintah dan produsen untuk mengatur risiko, misalnya
melalui pasar berjangka vang bisa meminimalisasi akibat dari risiko. Untuk
mendukung kebijakan pemenntah terkait upaya mengatasi fluktuasi harga maka




tingkat pengetahuan terhadap pola volatilitas menjadi faktor penting dalam
mempengaruhi tingkat keberhasilan, (Jordaan, 2007).
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kedua belah pihak akan memperoleh suatu imbalan. Besarnva imbalan itu
ditentukan oleh perbedaan antara nilai dan sesuatu yang diberikan dengan nilai
dan sesuatu yang diterima.

Philip Kotler (2009) mengungkapkan bahwa harga adalah salah satu unsur
bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, unsur-unsur lainnya
menghasilkan biaya, Harga adalah unsur bauran pemasaran yang paling mudah
disesuaikan ciri-ciri produk, saluran, bahkan promosi membutuhkan lebih
banyakwaktu. Harga juga mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksudkan
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perusahaan tersebut kepada pasar tentang produk dan mereknya. Dapat dijelaskan
dan pengertian di atas bahwa unsur-unsur bauran pemasaran yang dimaksud
adalah harga, produk, saluran, dan promosi, yaitu apa yang dikenal dengan istilah

empat (Price, Product, Plance, dan Pr '/\ ga bagi suatu usaha atau

badan usaha menghasilkan pe sur-unsur bauran

adalah harga untuk sesuatu”,

Teori harga merupakan teori ekonomi yang menerangkan tentang perilaku
harga-harga atau jasa-jasa. Isi dari teori harga pada intinya adalah harga suatu
barang atau jasa yang pasarnya kompetitif tinggi rendahnya ditentukan oleh

Elastisitas adalah suatu pengertian yang menggambarkan derajat kepekaan

perubahan suatu variabel akibat adanya perubahan variabel lain.

11




Elastisitas penawaran (Flasticity of Supply) merupakan ukuran vyang

menggambarkan sampai dimana kuantitas yang ditawarkan akan mengalami

tempat tertentu, (Surnowo, 2013).
1) Hukum Permintaan
Hukum permintaan pada dasarnya menerangkan mengenai sifat hubungan
antara perubahan harga suatu barang dan perubahan jumlah barang yang diminta.
menurut Sukirno (2012), Hukum permintaan menjelaskan bahwa “apabila harga
barang turun permintaan akan bertambah dan apabila harga barang naik

permintaan berkurang”.
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2) Kurva Permintaan
Kurva permintaan adalah kurva atau diagram yang melambangkan skedul

atau hukum permintaan (Ahman, 2009). “kurva permintaan dapat didefenisikan
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apabila pendapatan tid
perubahan pendapatan akan mendorong konsumen untuk mengubah permintaan
akan barang kebutuhannya. Berdasarkan sifat perubahan permintaan terhadap
berbagai barang apabila terjadi perubahan pendapatan akan dibedakan dalam
beberapa golongan, yaitu barang esensial, barang normal, barang inferior dan

barang mewah.




¢. Jumlah Tanggungan

Jumlah tanggungan akan mempengaruhi jumlah permintaan terhadap suatu
barang. Semakin banvak tanggungan, maka jumlah permintaan akan semakin

S LT

barang, makin banyak jumlah barang vang ditawarkan. Semakin rendah harga
suatu barang, semakin sedikit jumlah barang yang ditawarkan, (Ahman, 2009).
2) Faktor-faktor yang Mempengaruhi Penawaran Menurut Mankiw (2003).
Ada lima, yaitu sebagai berikut:
a. Ekspor
Ekspor dapat di artikan sebagai perdagangan barang jasa ke negara
lain secara sah, dalam kata lain ekspor adalah hasil produksi dalam bentuk

14




barang atau jasa suatu negara yang di jual kirim untuk negara salah satu

tujuan ekspor itu sendiri dengan mengikuti peraturan-peraturan itu sendiri.
b. Harga barang dan jasa
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e. Nilai Tukar (Kurs)

Nilai Tukar (Kurs) dapat di artikan vaitu harga/nilai dari mata uang
suatu negara yang diukur dengan mata vang negara lain, Nilai tukar adalah
harga suatu mata uang terhadap mata uang lainnya.

f. Pajak

Pajak merupakan ketetapan dari pemerintah, dan memiliki pengaruh

terhadap permintaan dan penawaran suatu barang dan jasa di pasar.




g. Jumlah produsen
Jika jumlah produsen suatu barang ada banyak, maka jumlah

tersebut tentu juga akan reng

¢. Tujuan Penetapan Hargg

lllllllll
.....

2) Mendapatkan share
tingkat harga tertentu untuk mendapatkan atau meningkatkan share pasar,
meskipun mengurangi tingkat keuntungan pada masa itu. Strategi ini dilakukan
perusahaan karena perusahaan percaya bahwa Jika share pasar bertambah
besar, maka tingkat keuntungan akan meningkat pada masa depan.

3) Memerah pasar (Market skimming). Perusahaan mengambil manfaat
memperoleh keuntungan dari bersedianya pembeli membayar dengan harga
yang lebih tinggi dari pembeli yang lain, karena barang yang ditawarkan dalam
hal ini perusahaan menctapkan harga yang tinggi, karena hendak menarik

16



manfaat dari sekelompok besar pembeli yang bersedia membayar harga yang
tinggi. yang disebabkan produk perusahaan tersebut mempunyai nilai sekarang
(Present Value) yang sangat tinggi bagi mereke

6) Mempromosikan produk. Perusahaan menctapkan harga khusus yang rendah
untuk mendorong penjualan bagi produknya dan bukan semata-mata bertujuan
untuk mendapatkan keuntungan vang besar.

2.4 Teori Model Cobb-Douglas

Barang yang telah jadi diperoleh merupakan hasil produksi. Dalam sistem
indutri modern. produksi didefinisikan sebagai suatu proses transformasi nilai

17




tambah dari input menjadi output Hubungan antara input dan output dapat

dicirkan melalui suatu fungsi produksi (Gaspers, 1996).
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maupun X diperoleh secara bersaing pada harga yang bervariasi.

¢. Fungsi Cobb-Douglas mudah dijelaskan dengan fungsi logaritm, maka tidak
boleh terjadi adanya pengamatan atau perolehan data yang bernilai nol.

d. Teknologi diasumsikan netral, artinya bahwa intercept boleh berbeda, tetapi
slope ganis pentingnya Cobb-Douglas dianggap sama karena menyebabkan
kebnaikan oufpul yang diperoleh dengan tidak merubah faktor-faktor produksi
yang digunakan.

18




¢. Fungsi linier dalam logaritma, maka pendugaan parameter yang dilakukan
harus menggunakan penaksiran ordinary Least Square (OLS) yang memenuhi
persyaratan BLUE (Beast Linear Unbiassed Bs

Secara matematis, fungsi produksi s dapat ditulis scbagai

- S MUHA

Interpretasi terhadap parameter-parameter persamaan di atas dapat
diartikan sebagai berikut :
a. « menunjukkan tingkat efisiensi proses produksi secara keseluruhan semakin
besar a, maka semakin efisien organisasi produksi.
b, Parameter B mengukur elastisitas produksi untuk masing-masing faktor
¢. Jumlah f menunjukkan tingkat skala hasil

d. Parameter f dapat digunakan untuk intensitas penggunaan faktor produksi.




Cobb-Douglas menjelaskan hubungan antara (Y) dengan faktor-faktor
yang mempengaruhinya (Y). Model fungsi persamaan yang digunakan untuk
menjelaskan hubungan antara (Y) dan (X) menggunaks
Douglas yang telah di transformasikan ke inier logaritmatik dimana

variabel yang dijelaskan atau de / \ men
-./ S MU~ 4
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2.5 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Volatilitas Harga

Menurut Schwert (1989) tingkat volatilitas dapat dipengaruhi oleh dua
faktor, vaitu faktor makro dan faktor mikro.
a. Faktor makro adalah faktor-faktor yang mempengaruhi perekonomian secara

keseluruhan, antara lain tingkat bunga yang tnggi, inflasi, tingkat

20




produktivitas nasional, politik, dan lain-lain yang memiliki dampak penting
pada potensi keuntungan perusahaan.
b. Faktor mikro adalah faktor-faktor yang berd

.-'.—.f..-.—1A'!*.—.n:u-!'-“—_-§l ’

volatilitas saham secara signifikan dipengaruhi oleh tingkat produksi industri.
Pergerakan harga komoditas di pasar dunia, seperti minyak bumi, juga dapat
mempengaruhi volatilitas harga saham.

Selain siklus bisnis, faktor-faktor fundamental perusahaan juga terbukti
dapat berpengaruh terhadap volatilitas harga saham. Misalnya, beberapa studi
menemukan bahwa tingkat volatilitas harga saham dipengaruhi secara positif
oleh tingkat utang (/everage) perusahaan. Selain kedua faktor fundamental di



atas, berbagai penelitian juga memperhatikan faktor-faktor lain seperti ukuran
perusahaan, rasio hook-to-market, dan umur perusahaan, namun tidak ditemukan
adanya pengaruh yang signifikan

b. Faktor Sektor Keuangan

sektor ; ; : !
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c. Kejadian Luar Bia

Volatilitas harg
(shock) yang berimbas pada pasar finansial. Panetta er all(2006). mencatat
terjadinya lonjakan volatilitas harga minyak pada tahun 2004-2005, vang turut
berdampak pada volatilitas harga di pasar modal Amerika Serikat, Hal ini
dilatarbelakangi olch berbagai kejadian yang terjadi pada tahun 2004-2005,

seperti topan hurricane, turunnya peringkat utang sektor otomotif, dan gejolak

politik di Thailand dan Filipina.




2. 6 Penelitian Terdahulu yang Relevan

Penelitian terdahulu merupakan hal yang diperlukan dalam mendukung

B.(2014),

lihemhsaslperdagngan adalah
meningkat sangat tinggt daripada
trend harga produsen dan

konsumen sebelum liberalisasi
perdagangan, Kedua trend harga

tersebut merupakan garis uptrend.
Analisis Metode analisis | Hasil analisis data tentang
Volatilitas Harga | data yang volatilitas harga cabai merah
Cabai Merah digunakan dalam | keriting di tingkat produsen
Keriting di penelitian ini memiliki volatilitas vang cukup
Kabupaten Gowa. | yaitu analisis tinggi disetiap bulannya, selama
Ari Yahya (2018) | trend. kurun waktu 2 tahun terakhir

diketahui bahwa -321.7 terjadi
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penurunan harga cabai merah
keriting sebesar Rp 3217 per
kilogram  setiap  bulannya,
Volatilitas harga cabai merah
eriting  di tingkat  konsumen
i volatlitas  sedang

volatilitas  harga
erhadap inflasi bahan makanan
di Kota Malang, volatilitas harga
daging sapi dan cabe rawit sama-
sama memiliki pengaruh terhadap
inflasi bahan makanan. Volatilitas
harga daging sapi menunjukkan
hubungan yang positif dan cabe
rawit menjukkan hubungan yang
negatif terhadap inflasi bahan
makanan di Kota Malang.

Volatilitas Harga
Kﬁmnditas
Timah.

Metode penelitian

menggunakan
ARCH-GARCH

Hasil penelitian  menunjukkan
model EGARCH (1,1.1)
merupakan model terbaik




Munandar, A. T,
Siregar, H.,
Andati, T., &
Anggraeni, L.
(2016).

model dan
verfikasi dengan
interview pakar
timah

menjelaskan  volatilitas  harga
komoditas timah. Faktor
perubahan harga minyak mentah,
perubahan  harga  tembaga,
; aha dan
3M  secara
mempengaruhi
ahan harga timah.

at  volatilitas

erke dengan
sektor pertanian seperti terjadi
pada scktor industri makanan
olahan dan industri pupuk dan
pestisida.

Analisis
Volatilitas Harga
Daging Sapi di
Provinsi
Kepulauan
Bangka Belitung.
Pipit, P., Pranoto,
Y- 5.8
Ewvahelda, E.

Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah analisis
model
Autoregressive
Conditional
Heteroscedasticit
y (ARCH) dan

sapi di

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa volatilitas harga daging
Provinsi  Kepulauan
Bangka Belitung rendah dengan
nilai koefisien ARCH sebesar
0467403 dan akan bertahan
dalam jangka waktu vang lama
dengan  koefisien  GARCH
sebesar 0.807681 Faktor-faktor




(2019), Generalized yvang mempengaruhi  volatilitas
Autogressive harga daging sapi di Provinsi
Conditional Kepulauan Bangka Belrtung

Heteroscedasticit | dalam jangka panjang vaitu harga
v (GARCH)) dan aging sapi domestik dengan nilai
analisis mu-dcl presentase sebesar 4 60692, suku

Wh -

X U

[TV e d Al

S
| <
<

pmka ogs terhadap pcumglmmn
return harga minyak kelapa sawit.
Sedangkan variabel return harga
minyak kelapa sawit dua bulan
sebelumnya memberikan dampak
psikologis terhadap penurunan
return harga minyak kelapa sawit.
Variance equation menunjukkan
adanya time varying volatility
dalam model ini, tetapi tidak
terjadi leverage effect. Vanabel
return  harga minyak  bumi
berpengaruh terhadap volatilitas
return harga minyak kelapa sawit.
Musim panen kelapa sawit dan




musim panen kedelan tidak
berpengaruh terhadap volatilitas
return harga minyak kelapa
sawit.

8 | Faktor-Faktor penelitian 1m adalah secara
vang | vang di variabel dividen yield
?:;:Em' lg”}m“h'éa ~ ividen payout ratio
Saham Pada Dat
Perusahaan,

Aditya Anan
Mahdy. A
v . ’
"~
P2 \\\"“‘5!;;;‘
AN
V4 SR

9 Analisis Metode yang Hasil volatilitas harga _bawang
Volatilitas Harga | 4igunakan | putih cenderung ~stabil pada
Bewaba Patih menggunakan Januari 2015 sampai Maret zm?_
Kota Manado model dan pada Juli 2018 sampai
Kalengkon L C Generalized Februari 2019, sedangkan pada
S Tabs ﬂ " | Autoregressive | April 2017 sampai Juni 2018
it niléo lan % | Conditional | volatilitas harga bawang putih
(2020) " | Heteroscedasticit | berfluktuasi  dengan amplitude

) y (GARCH). vang lebih besar.

10 | Volatilitas Harga | Analisis data | Hasil analisis menyimpulkan
Cabai Merah | dilakukan dengan | bahwa nilai  volatilitas  cabai
Kenting dan | menggunakan merah  keriting lebih  tinggi
Bawang Merah, | model ~ ARCH | dibandingkan bawang merah. Hal
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Sumantri, A. T,
Junaidi, E,
&Sari, R M
(2016),

inimenunjukkan bahwa tingat
risiko harga cabai merah keriting
lebih besar dibandingkan dengan
bawang merah. Upaya
ieminimalisir  volatilitas  harga

dilakukan karena terkait
L1 pemenuhan kﬂbu!uhan
paya  mengatasi
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2.7 Kerangka Pemikiran

Komoditas kakao di Sulawesi Selatan merupakan pemasok/produsen
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I1I. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan

. I Sulawesi Selatan.

Pemilihan lokasi dilakukan sg n pertimbangan

2007). Data deret waktu biasa digunakan untuk melihat perkembangan kegiatan
tertentu dan sebagai dasar untuk menarik suatu trend, sehingga bisa digunakan
untuk membuat perkiraan-perkiraan vang sangat berguna bagi dasar perencanaan,
Adapun instansi yang dijadikan sebagai sumber data penelitian ini adalah BPS

(Badan Pusat Statistik) Sulawesi Selatan, Kementrian Pertanian serta literatur-

literatur yang berkaitan dengan penelitian.




3.3 Teknik Pengumpulan Data

Tekmik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara

mengutip secara langsung data berupa fime g diambil berdasarkan deret
waktu 30 tahun dari tahun ]99!]'
Badan Pusat Statistik (BPS), dan B.

«PS MUHg,,
=)
Qg’ \“AKAS.S‘ 4&
\\\‘\\Iﬂlr,/,//

{/‘; F l-. '\
‘ ///'//J““JWQ \\\

2. Rumusan mas .,-’

'/"w‘\\
I g®

beberapa titik pada deret data, disebut data yang mengalami hemoskedasusm
Dengan adanya heteroskedastisitas, maka pendekatan ordinary least squares tetap
bisa digunakan (umbiased). Namun, tingkat kepercayaan dengan metode
konvensional ini akan rendah, sehingga tidak akurat. Berbeda dengan pendekatan
konvensional, model ARCH GARCH memandang heteroskedastisitas sebagai
varian untuk dimodelkan. Pendekatan ini tidak hanya memperbaiki kekurangan

metode konvensional, namun juga menghitung varian dari setiap error term




(Engle 2001). Adapun tahapan-tahapan analisis volatilitas menggunakan model
ARCH adalah sebagai berikut,

a. ldentifikasi Efek ARCH

secara linear antara dua atau lebih variabel independen (X X,...X,) dengan
variabel dependen (Y). Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen apaksh masing-masing variabel
independen berhubungan positif atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari
variabel dependen apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau

penurunan. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio.




Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut
Hex = by + byPK + b,KURS + €
Keterangan :
Hgx = Volatilitas harga ekspor kakag

bahwa semua variabel independen secara serentak dan signifikasi mempunyai
variabel dependen. Prosedur penguraian F adalah sebagai berikut :

1. Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha),

2. Menghitung nilai F hitung dengan rumus :

P R*:k
" A-R):(n+k-1)




Keterangan :
R*: Koefisien determinan
k - Jumlah Variabel independen

4',"} \\\.\\‘“

N

b

0
S
0\
whe
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Prosedur dari Uji t adalah sebagai berikut (Agus Widarjono, 2007) -
1. Membuat hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternative (Ha)
2. Menghitung t dengan rumus

bi—b
Shi
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Keterangan :
bt = Koefesien bebas ke — i
h* = Nilai hipotesis dari nol

Shi = Simpangan baku dari variabel b

Unbiassed Estimator) (Fajrin, 2015),

Nilai koefisien determinan merupakan suatu ukuran yang menunjukkan
besar sumbangan dari variabel independen terhadap variabel dependen, atau
dengan kata lain koefisien determinasi menunjukkan variasi turunnya yang diberi
simbol mendekati angka 1, maka variabel independen makin mendekat
hubungan dengan variabel dependen schingga dapat dikatakan bahwa penggunaan
model tersebut dapat dibenarkan (Gujarati, 1997 dalam Rahmat. W. 2019),
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Adapun analisis elastisitas dihitung dengan menggunakan persamaan
Cobh-Douglas. Secara matematif fungsi produksi Cobb-Douglas dapat ditulis
sebagai berikut :

Y=by XM+ 304 X3P + ¢
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3.5 Definisi Operasional

1. Kakao merupakan tanaman tahunan vang bemnilai ckspor akan dilihat

Volatilitas adalah besarnya j
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IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Keadaan Geografis

Provinsi Sulawesi selatan terletak
48'- 1227 36" Bujur Timur. J

Iﬂfﬂﬂ‘mk SEkitﬂT E‘T 'H.Hr i fl-'-*"!‘/.t‘_;

Provinsi Sulawesi Sela

1. Sebelah Ut Bara

2. Sebelah Timur : Teluk Bone dan Sulawesi Tenggara

3. Sebelah Barat : Selat Makassar

4. Sebelah Selatan : Laut Flores

Luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan tercatat 46.71,48 km® yang
meliputi 20 kabupaten dan 3 kota. Kabupaten Luwu Utara merupakan kabupaten
terluas dengan luas 7.502,68 km” dan luas kabupaten tersebut merupakan 16,46 %

dari seluruh wilayah Sulawesi Selatan.



Berdasarkan letak geografisnya, Sulawesi selatan mempunyai 2 kabupaten
kepulauan yaitu, Kepulauan Selayar dan Pangakajene dan Kepulauan (Pangkep).

Sulawesi Selatan terdiri dari 24 kabupatenkota vaitu kabupaten Bulukumba,

| \\\\"’h///
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Penduduk Sulawesi Selatan terdiri dari empat suku utama yaitu Toraja,
Bugis, Makassar, dan Mandar. Suku Toraja terkenal memiliki keunikan tradisi
yang tampak pada upacara kematian, rumah tradisional yang beratap melengkung
dan ukiran cantik dengan warna natural. Sedangkan suku Bugis, Makassar dan
Mandar terkenal sebagai pelaut yang patriotik. Dengan perahu laver

tradisionalnya pinisi, mereka menjelajah sampai ke utara Australia, beberapa

pulau di Samudra Pasifik, bahkan sampai ke pantai Afrika.
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4.2.1 Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk

Jumiah penduduk dan pertumbuhan penduduk di suaty daerah sangat

penting untuk diketahui, karena aspek ini berkaitan dengan penyediaan sarana dan
prasarana sosial ckonomi, dan dapa --/\’ nperkirakan kebutuhan
saat ini dan saat mendatang. P / vesi Selatan selama

4 tahun terakhir dapa "/ “'\S MUHAM

, / Q/Qg’ ‘\“p\KAS.s;q @40
& \\m\ih,,// :

dari 192 jiwa’km2 pada tahun 2016 hingga mencapai 193 jiwa/km2pada tahun

2019.

4.2.2 Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik di Sulawesi Selatan jumlah

penduduk pada tahun 2016-2019 mengalami fluktuasi yang cenderung meningkat

dari tahun ketahun dimana pada tahun 2019 jumlah penduduk mencapai 8 851,240

41
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Jiwa. Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah penduduk serta rasio jenis kelamin, dimana rasio Jenis

kelamin yaitu angka yang menunjukkan

w‘“vo,q 4
/ i on \\\\\“'h:// |

|

sebanyak 4.326409 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 4.524.831 jiwa

dengan jumlah sebanyak 8 851,240 serta rasio jenis kelamin selama 4 tahun vaitu
95.
4.2.3 Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur

Komposisi penduduk berdasarkan kelompok umur dapat dibedakan menjadi
3 kelompok yaitu, penduduk usia non produktif penduduk usia produktif seria
penduduk usia belum produktif. Penduduk usia belum produktif yaitu penduduk

42
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yang berusia 0-14 tahun (anak-anak). Penduduk usia non produktif yaitu
penduduk yang tidak memungkinkan melakukan sejumlah pekerjaan, penduduk
yang tergolong usia lebih dari atau sama dengar 65 tahun (lansia). Sedangkan
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lebih besar di bandingkan jumlah penduduk usia belum produktif dan usia non
produktif yaitu scbanyak 5.840,507 jiwa sedangkan pada kelompok umur 14
tahun kebawah sebesar 2.457,086 jiwa dan kelompok umur lebih 65 tahun sebesar
553717 jiwa. Hal ini memungkinkan penyediaan tenaga kerja untuk sektor
pertanian khususnya subsektor perkebunan tercukupi sehingga kegiatan produksi
subsektor perkebunan dapat berjalan dengan baik.
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4.3 Keadaan Pertanian

Berdasarkan luas wilayah daratan di Sulawesi Selatan yang digunakan

untuk pengembangan sektor pertanian yaitu Lus panen tanaman padi di Sulawesi

5.054.166,96 ton. Kabupaten

jagung dan kedelai te -f/%«r AS MUHA 47,\-\
772.874.27 ton / ?’ ,,q\KA95~4

\\\\\\Hﬁhll/
tanaman b \“ \Al\ i l///
Sulawesi Sels =\ ,....__;.:Sr.,;_-r
kuintal cabai "\ﬂ ‘}’ ,léjv%wa \\\\
tomat dan 2.181 Kuinital ._,J,. ////";"\‘\\\\
‘

itu 13.473. \ 3%] U0
yaitu . 73 810 \ 4;?6(/ \3 1 b'
kunyit. Sementara unt

it
kabupaten Gowa. De \. /4KAAN DP\“

krisan 471 556 tangkai da

Tiga populasi temak paling banyak di Sulawesi Selatan ialah sapi potong
1.370.797 ekor, 826.177 ckor babi dan 756,021 ekor kambing. Produksi daging
unggas untuk ayam kampung 31.294.308 ton, ayam petelur 9.355.621 ton, ayam
pedaging 65.137.337 ton dan itik 3.163.243 ton.

Provinsi sulawesi Selatan juga memiliki tanaman perkebunan vang
beragam dan menjadi tanaman unggulan seperti kelapa, kelapa sawit, kopi, kakao,
karet, tebu dan sebagainya. Terlihat bahwa tanaman perkebunan lebih unggul
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dibandingkan tanaman lainnya. Berikut disajikan luas areal (ha) dan produksi

(ton) tanaman perkebunan Sulawesi Selatan.

Tabel 5. Luas Areal dan Produksi Tanaman Perkebunan Provinsi Sulawesi Selatan

Tahun 2018-2019 /\

tangga dibandingkan 2018,
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Volatilitas Harga Ekspor Komoditas
Kakao

dapat diketahui bahwa untuk
harga ekspor komod
analisis
dilakuka \an data
uKan i \\\\\ituu/,//
1990-2019. Ads \ - M o ,,//

ekspor koma
berikut.



Tabel 6. Hasil Estimasi multiple Reggresion Analisis Volatilitas Harga Ekspor
Komoditas Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 1990-2019

Simbol
Y
X
S 4 Wil
! ez \VI7///4
X; Lows | 419157 | odveis
e NN S,
S i e
R:‘ Ay :~ o® '2
I hitung
Probabilitas
Model Regresi Hasil
Sumber : Data sekunder diolah, 2021

a. Uji F-Statistik (Uji Model)

Uji F yaitu uji yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
(Independen) terhadap variabel tenkat (Dependen) secara bersama-sama
(Simultan). Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6 dapat dilihat bahwa nilai F
statistik sebesar 11.88059 dan nilai Probabilitas (F-Statistik) 0.000199. Maka
dapat dijelaskan bahwa variabel independen (Produksi kakao dan Nilai Kurs)

47
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secara bersama-sama mempengaruhi volatilitas harga ekspor komoditas kakao di
Provinsi Sulawesi Selatan secara signifikan pada taraf kepercayaan sebesar 99%
(e = 0,01), Dengan hasil yang kita lihat bahwa beberapa parameter secara

# = Hi _ ¥ -
7Y 3
>4

N/

N s bl

tabel 6 bahwa koefisien determinan (R’) sebesar 0.468097. Dari hasil regresi
dapat dijelaskan bahwa sebanyak 46,80% variabel Y (Harga Ekspor Kakao) dapat
dijelaskan oleh variasi variabel X (Produksi Kakao dan Nilai Kurs), sedangkan
sisahnya sebesar 53,20% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.

Koefisien determinan (R”) pada tabel 6 terlihat nilai koefisien rendah
karena variabel bebas yang diambil hanya dua variabel yaitu (Produksi kakao dan
nilai kurs/$) dan kedua variabel tersebut tidak terlalau berpengaruh terhadap
volatilitas harga ekspor komoditas kakao,




c. Uji t-statistik (Uji Variabel)

Uji t (Uji Parsial) atau dikenal juga dengan istilah pengujian hipotesis

\\\\\“"’Il

\\ 1\ “\
S ?:S.o ~

maka volatilitas harga ekspor komoditas kakao tersebut menurun sebesar -
3.631892.

2. Nilai Kurs (X2)

Nilai koefisien regresi untuk variabel kurs pada tabel 6 terlihat sebesar
4.192157 dan nilai probabilitas nya sebesar 0.0000 dengan demikian dapat
dijelaskan bahwa nilai kurs berpengaruh positif terhadap volatilitas harga ekspor

komoditas kakao pada tingkat kepercayaan 99% (a = 0.01). Dari sini juga dapat




dijelaskan bahwa setiap kenaikan nilai kurs akan diikuti dengan kenaikan
Volatilitas Harga Ekspor Komoditas Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan (Y),

d. Standard Error

Dari dua variabel tersnbu
dalam analisis faktor-faktor’

T LI 1 Vgt B0 - VE Ti=T | T T

2" 4 8 ‘B 10 12 14 18 18 20 22 24 28 =28 30

[ —— Residual Aclual —  Filled |

Sumber : Data Sekunder Setelah Diolah, 2021,




Berdasarkan Gambar 2 diatas, grafik hasil regresi volatilitas harga ekspor
komoditas kakao di Provinsi Sulawesi Selatanidapat dilihat bahwa grafik yang

dengan penelitian penulis dengan judul “Analisis Volatilitas Harga Ekspor

Komoditas Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan™ dengan menggunakan metode
ARCH dan Analisis regresi linear berganda, Sehingga dapat dilihat dari hasil

analisis penelitian yang sudah dilakukan penulis untuk melihat faktor-faktor yang

mempengarubhi volatilitas harga ekspor kakao. Dapat diketahui bahwa produksi
kakao dan nilai kurs secara bersama-sama signifikan.

Penelitian ketiga yang dilakukan oleh Aditya Ananda, Mahdy. (2015)




dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Volatilitas Harga Saham Pada
Perusahaan” dengan menggunakan metode empiris yang digunakan adalah
Generalized Method of Moments (GMM) va
metode Instrumental Variabel. Dibandi

g merupakan penyempurnaan dan

adalah dengan mengg

%

\.:"":\é‘;u ’,,IA’
N/
\ o of
pemasaran uktuasi ekspc

.
na ko

L7)5% ;s O

f/j/(!/'.!.u‘\‘\-\\x\\ .

q

mengidentifikasi keberadaan efek ARCH dengan mengamati nilai kurtosis dari
data harga ekspor kakao. Kurtosis yaitu kecenderungan data berada di luar
distribusi. Data yang memiliki efek ARCH adalah data yang mengandung
heteroskedastisitas, yaitu memiliki nilai kurtosis >3

Hasil uji normalitas residual menunjukkan bahwa model ARCH terpilih
memiliki residual yang menyebar normal. Adapun hasil analisis efek ARCH pada

residual diagnostics dengan histogram — normality test disajikan pada diagram

berikut.




Gambar 3. Diagram Hasil Analisis Efek ARCH pada Residual Diagnostics dengan
Histogram — Normality Test untuk Volatilitas Harga Ekspor Kakao di
Provinsi Sulawesi Selatan Periode 1990-2019

| Series: Residuals
5 .| Sample 130
Observations 30
‘l - in 3.40e-16 |
i -0.073249
3| — il : 5 543786
=i . L‘I .| ] N 4 248455
2 == 17 4 .
| A
L =i 1
14 s 14 9
o e
5 4
Sumber :
\”
Hal i
tidak menyebar e
G
mengandung Qt. itu
uji efek ARCH j
S N
efek ARCH. Model an- ekspor
komoditas kakao engar h be tu tahun

sebelumnya. Hal ini artinya jika harga ekspor kakao sehari sehelumnya memiliki
nilai residual harga yang relatif besar, maka tingkat harga esok hari akan
cenderung besar.

Berdasarkan hasil dari analisis penelitian vang sudah dilakukan maka
untuk mengetahui sifat atau karakter volatilitas dilihat dengan residual diagnostics
heteroskedasitas test pada uji ARCH. Adapun hasil analisis heteroskedsticity test
pada uji ARCH disajikan pada Gambar 4 berikut.
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tersebut menunjukkan tinggi rendahnya volatilitas harga ekspor kakao.
Volatilitas harga ekspor kakao yang kurang mencerminkan karakteristik

permintaan dan penawaran vang sudah dapat diprediksi waktunya dan

kecenderungan perubahan harga suds /\ i
kakao merupakan komoditas
harga ekspor kakao m
selama penode

|/ \\ ;,\”'
variabel dengan variabel laiiny S o .,

dianggap mempeng:
baku dan harga bahan ahtars

Elastisitas harga ekspor komoditas kakao di Provinsi Sulawesi Selatan di

analisis dengan menghitung data yang telah diolah kemudian menghasilkan hasil
dalam fungsi model regresi. Variabel vang termasuk signifikan yaitu produksi
kakao dan kurs/S.
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sapt dan cabe rawit sama-sama memiliki pengaruh terhadap inflasi bahan

makanan dengan bantuan eviews 8. Dibandingkan dengan penelitian ini yang

bahwa harga ekspor komoditas kakao hanya dipengaruhi oleh besarnya volatilitas
pada satu tahun sebelumnya, tetapi tidak dipengaruhi oleh varian harga.




VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

¥

T4

&\"\\‘\iié‘h//'/};

aka volatilitas kargs cksnd

N V.o e

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka terdapat saran
yaitu sebaiknya petani kakao lebih memperhatikan faktor produksi, karena ketika
faktor tersebut tidak diperhatikan maka volatilitas harga ekspor kakao akan

menurun.
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Lampiran 1. Peta Lokasi Penelitian
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Lampiran 4. Grafik Hasil Regresi Analisis Volatilitas Harga Ekspor
Komoditas Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan Dengan
Residual menggunakan Eviews 10
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Lampiran 5. Tabel Variabel Harga Ekspor ($/ton), Produksi (Ribu ton), Nilai
Kurs (Rp/$) Komoditas Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan

Selisen uTon) | (Ribu USS)
(Ribu $/Ton G :

Tahun No | : |1 X2

1990 | - 1.87

1991 2 87

1992 3

1993 Q A A g

1994 o

199

1996

1997

1998

1999 \C

2000 C

2001

2002 O

2003 £\ g

2004 1

2005 16 °

2006 17 A

2007 18 1

2008 19 06

2009 20 364.066,10 164 .44 9,50

2010 21 403.161.03 173.76 9,04

2011 22 156.576,80 142,83 9.07

2012 23 119.315,84 146,84 971

2013 24 149.895 25 117,67 12.19

2014 25 250.142,77 118,33 12,44

2015 26 199.178,83 99,34 13,64

2016 27 159.557.48 114,28 13,45

2017 28 5340735 100,39 13,57

2018 29 37.323,14 124,95 14.50

2019 30 28.489.73 113,37 14,00
~ Rata-rata 10165695 | 130,80 8,38




Lampiran 6. Hasil Logaritma Natural (Ln) Volatilitas Harga Ekspor
Komoditas Kakao di Provinsi Sulawesi Selatan
Hiren Bhspor Kakao e suksi Kakao | Nilai Kurs

Tahun | No | i@ N[ Laxz
1990 1 ; 62 |
1991 2
1992 A
1993 O
1994
1995
1996
1997 :
1998 \
1999 .
2000
2001 12
2002 13 *
2003 14 5
2004 15 /
2005 16 '
2006 17 4.9 1
2007 18 . 24
2008 19 12,61 472 2,40
2009 20 12,81 5,10 225
2010 21 12,91 5,16 2,20
2011 22 11,96 4,96 2,20
2012 23 11,69 499 227
2013 24 11,92 477 2,50
2014 25 12,43 4,77 2.52
2015 26 12.20 4,60 261
2016 27 11,98 4,74 2.60
2017 28 10,89 461 261
2018 29 10,53 4,83 267
2019 30 10,26 4,73 2,64
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Lampiran 8, Dokumentasi Penelitian Pengambilan Data di Badan Pusat
Statistik

 BADANPUS 1 STATISTIK |
| RO, SLLRES » 1T

s wy

Gambar 2. Proses Pengambilan Data
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Lampiran 10. Surat Penelitian Badan Pusat Statistik

s SR
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e

="\

LT dal dan Pelgyen
‘_‘,"v' m: :;t € $ A

hepala BPS Provinsi Sulawesi $elatan
Kasi Desiminast Dan layanan Suaristik

NIP T96906241989021001
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Lampiran 11. Uji Turnitin
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